BAB It

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

3.1 Sejarah Dan Perkembangsn Perusahaan

Perusahaan batk Merak Manis adalah perusahaan vang memprodiksi
dan menjual produk batik. Obvek penelitian ini terlerak di kotamadva
surakarta. pada senira industri batik di daerah Klascmar. kecamatan Lawevan,

Adapun riwavat perusahaan batik merak mams i didirikan pada
tanggal | Juli 1980 dipimpin oleh bapak Bambang Siamero $.Sos selakuy
pemibik  perusahaan perseorangan  dan sering  disebut home  industri
Pengambilan nama Merak Manis dari Merak Ati perusahaan avahnva dan Nona
Mants dar perusaliaan mertuanva. Kedua nama tersebut dipadukan menjadt
Merak Manis.

Pada mutanya perusahaan ini hanya menerima pekerjaan dari orang
lam/ mencrima jahitan ataupun dandanan. Selam it bapak Bambang juga
bekerja di perusahaan batik Kresno vang beralamatkan di Ji Coyudan no. 108,
Surakarta. Disela-sela waktunya, bapak Bambang Slameto juga mencoba
mendesain batik vang bersifac absrrak. Hasil tersebut diberikan kepada batik
Kresno. Pada aklimya perusahaan batik Kresno memberikan  kepercayaan
kepada bapak Bambang Stamcto S. Sos. vaitu perusahaan ini memberikan
bahan dan obat-obat batik kepada hapak Bambang. Hasitnva produksi dicoba

dipasarkan kepada konsumen.
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Ternyata hasil produksi batik Merak Manis disukai dan digemari para
konsuen, oleh karena itu batik Kresno memberikan modal pada bapak
Bambang Rp 3.000.000,00 untek mengontrak rumah selama 5 tahun. Luas
tanahnya kurang lebih 450 meter persegi, yang beralamatkan di Kiaseman Rt
03 Rw 01 Lawevan Surakarta, yang sekarang menjadi tempat tinggal sendiri.
Mular saat 1ty becliau membuka usaha sendiri secara kecil-kecilan yaitu
pcrusahaan batik. Saat itu jumlah karyawannyz bara berjumlah 6 orang,
tcrmasuk bapak Bawbang Slameto S.Sos beserta isirinya Sri Juniarti.,

Pada tanggal 8 Jult 1981 Bapak Bambang mulai mendapat pasaran dari
para Ronsumen dan telah mendapat fin mendinkan perusahaan. Dengan
meipunyai surat tanda pendaftaran industri No : i48 / kandip 12/ 2/ X111/ 91
dan pemberian ijin tempat usaha No : 503 / 929/ Pi/ 1 /94 Usaha yang gipih
dan uiet. Bauk Merak Manis sekarang mempunyai karyawan sebanyak 200
orang. Awalnya Beliau mendapat pinjaman berupa mesin jahit oleh perusabaan
batik Kresno dan diberd jahitan sejumlah 200 potong setiap harinva. Kemudian
hasilnya diambil oleh Btik Kresno sebanyak 180 potong, sedang yang lain
dipasarkan oleh bapak Bambang sendini, ternyata hasilnya memuaskan karena
banyak konsumen yang menyukai hasil produksi dari bapak Bambang dan
semakin hari usahanya semakin berkembang.

Usaha bapak Bambang makin berkembang ketika betiau sudah bisa
melunasi semua pinjamannya. Selain ity masih ada sisa Rp 800.000.00 untuk
memperiuas tanah bangunan perusahaan seluas 600 meter persegi. Selain itn

Juga pada tahun 1982 mendapat tambahan modal lagi sebesar Rp 7.500.000,00
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dan digunakan untk mengembangkan usahanya. Pada saat itu Juga bapak
Bambang sudah mendapatkan ide-ide baru untuk menambah koleksi batiknya.
Beliau memperbanyak motif-motif  batik vang sedang digemari oleh
konsumen. Pada waktu itu corak batik yang dipergunakan oleh bapak Bambang
berupa corak abstrak.

Tetapt pada awal tahun 1983 perusahaan Merak Manis mengalami
kemunduran vang disebabkan bayvaknva persaingan pada waktu itu. Selain itu
juzi disebavkan hdarena perusahaan dalam mendesain battknva dilakukan
secara sendiri-sendirt.

Namun berkat keufetan dan kerja kerasnya, usaha tersebut bangkit lagi
pada tahun 1984, Ditahun 1 beliau mengembangkan usahanva berupa seprei
batik yang sudah beliau kreasikan senditi. [asi produksinya banyak disukai
para konswmen dikarenakan motif-motif batik itu memiliki citi-ciri tersendiri
serta didukung oleh paduan warna yvang scrasi. Usaha sepertr ini berlangsung
terus sampai tahun 1986.

Pada tahun 1987 beliau mulai memperkenalkan hasil usahanya sampai
ke luar Jawa. Hal tersebut bisa terjadi karcna bapak Bambang ini juga menjadi
anggota wasit PSS! ( Perserikatan Sepakbola Seluruh Indonesia } yvang pada
kesempatan itu beliau memimpin pertandingan sepakbola di kota Medan. Mulai
saal tulah usahanva menjadi terkenal dan banvak mendapat pesanan dari
konsumen. Tahun ftu juga usahanva menambah produk lain selain sprei, vaitu
berupa taplak meja makan. kain batik potongan. dan taplak meja serta pakaian

Jaut,
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Dalam melaksanakan usahanya int perusahaan batik Mcrak Manis
bekerja sama dengan P1. Iskandartex yang membatu menyediakan bahan baku
dan hasil usaha. sehingga usahanya berkembang pesar Hai tersebut
dipergunakan menambah areal bangunan perusahaan dan untuk menambah
qumlah karyawan.

Pada tahun 1993 perusahaan barik Merak Manis mengembangkan
usalianya berupa pembuatan batik secara printing. Hal ini berlangsung hingga
saat ini.

Adapun produk-produk vang dihasifkan oleh batik Merak Manis saat
i adalah

. Bagian batik  : Taplak meja tamu. taplak meia makan. SCprel. sarung
bantal/ guling. hiasan dinding.

2 Maotif batk : Dodos. jumput ashi, jumput tembak. parang. Kawuny,

dil.

3. Bagian konveksi: Hem sutra, hem batik. hem prodo. baju rumah, daster.,

busana muslim, pakaian santai. dll,
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3.2 Struktur Organisasi

PIMPINAN
SEKERTARIS
PENGELOLA
[ , ] ,
BENDAHARA i | BAGIAN HASIL BAGIAN :
{ | PRODUKS! PENGIRIM |
L BARANG }
L |
T T T
| | 1 |
BAGIAN ; PENGOBATAN PEMBANTU
PEMBANTU i UMUIM
UNUN ,. PENGIRIMAN
f
BURUH BURUH || BGRUH BURUH BURUH BURLH
Gambar 3.1

Struktur Organisasi Perusahaan Batik Merak Manis

Struktur organisasi perusahaan berhubungan dengan penvuesunan

semua personil vang saling berkaitan dengan tugas dan tanggung jawab vang

sesuai dengan posisi masing-masing, dalam proses kerja sama guna mencapai

tufuan perusahaan.
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Penjelasan Gambar Struktur Organisasi di atas adalab sebagai berikut:
i. Pimpinan Perusahaan

Perusahaan Merak Manis adalah perusahaan perseorangan, dumana
daiam perusahaan ity pemilik juga merangkap scbagai pimpinan
perusahaan schingga dengan demikian peranan dan kebijaksanaan
untuk mengelola seia dalam pengambilan keputusan vang ada dalam
perusahaan mutlak  menjadt  tanggung  jawab dan  kebijaksanaan
punpiail perusahiaan. Antara pimpinan dan bawahan AupUn sampai
(enaga kerja selaln teriatin adanya kerja sama vang kontinyu, karena
satu dengun vang lain tidak dapat dipisah-pisahkan atau merupakan
Kesatuan vang (erorganisir,

Sebagal pimpinan perusahaan. beliaulah vang berusaha untuk
memodali. memproduksi. menjual. dan memimpin perusahaan dengan
baik. Sebuah perusahaan mutlak harus dipimpin oleh Seorang pemimpin
vang benai-benar cakap sehingga dalam pelaksanaan program kerja
perusahaan tersebut dapat berjalan lancar dan ini merupakan Jjaminan

uatuk kelangsungan hidup perusahaan,
2 Sekertaris

Membantu pimpinan dalam hal adminisirasi dan hubungan pimpinan

dengan pihak loar perusahaan.
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3. Pengelola
Sebagai pelaksana hanan perusahaan, mengarahkan dan mengawasi
kegiatan perusahaan.
4. Bagian Hasil Produksi
Adatah unit kegiatan yang bertanggung jawab atas pengolahan produk
perusahaan. Bagian ini membawali seksi pengobatan.
5. Bendahara
Mencatat semua transaksi yang berhubungan dengan  transaksi
perusahaan. Bagian ini nembawahi bagian pembantu smum.
6. Bagian penginiman barang
Bagian ini bertanggung jawab atas pengiriman barang dari produsch
kepada para pengecar yang tersebar diberbagai daerah. Bagian ini
membawahi bagian pembantu winum pengiriman.
Adapun tata tertib kerja perusahaan Merak Manis adalal sebagai berikut -
1. Masuk kerja jam 08.00 WIB
2. Istirahat jam 12.00-13 00 WIB
3. Bagi pekerja pulang jam 16.00 WIR
4. . Bagi pekerja yaag tidak pulang disediakan tempat tidur dan
keperluan  lainnya, seperti : makan dan minum, tempat ibadah,.
dan tempat istirahat
5. Pakaian harus sopan dan rapi.

6. Pada waktu bekerja tidak diperbolehkan berbicara ( bercanda ).
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7. Sesama pekerja harus saling menghormati dan menghormat:.

8. Jika tidak masuk harus ijin,

Sedanghkan perusahaan membagi sistern gaji dalam dua kelompok :
a. Pembiayaan gaji per harian melipuij

1. Pengepakan

[T

. Penggarisan
3. Pcmbabaran
b. Pemoavaran gap dengan sistem boronean. mehiputi

[. Menjahit

bt

. pengecapan

i

. petibatikan

4. pencoletan

h

. pengrasan ! batah
6. menyetrika
Kescijalueraan sosial

Batik Merak Manis juga memperhatikan kesejateraan sosial karena
dengan adanya jaminanini akan mendorong para karvawan bekerfa sebaik-
batknya dan akan menambah gairah kerja para karyawan

Adapun bentuk dan kesejahteraan sosial yang diberikan oleh batik
Merak Mars adalah sebagai berikut :

I. Jika ada karvawan vang sakit dan terkena musibah, maka pihak

perusahiaan membern pengobatan vang baik dan apabila befum sembuh

- akan disuruh istirahat sampai sembuh dan dapat bekerja kembali,
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6.

. Setiap hari raya akan diberi hadiah.

Setahun sekali diadakan perjalanan wisata bersama-sama untuk
menambah keeratan hubungan dan juga untuk melepas kelelahan

bekerja.

. Apabila ada karyawan yang mempunyai kerja, maka pihak perusahaan

memberikan pinjaman wang dan apabila ada vang mau berkunjung,

akan disediakan sarana transportasi.

. Jika karyawari vang tidak pulang, disediakan kamar dan disarankan

untuk tidak kost ditempat lain karena akan menambah pengeluaran baru
bagr karyvawan,
Bagi pekerja vang tidak pulang. diberi makan tiga kali dan vang pulang

hanya diberi makan siang.

Bagian-bagian perusahaan Merk Manis

a.

Sampel

Pada bagian ini menyediakan berbagai macam hasil produksi baik
berupa barang jadi maupun yang berupa kain lembaran, Biasanva pada
sampel ini pembeli langsung datang dan bisa memilioh barang-barang

vang diinginkan.

. Bagian pengecapan

Pada bagian ini karyawan khusus mengerjakan pengecapan pada kain
putih atau kain mori. Pengecapan disini berbagai motif dan untuk

bermacam-macam bendanya.
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¢. Bagian pengeliran/pewamaan
Pada bagian int khusus membert wama pada kain yang sudah dicap
dengan filin batik. Disini pewamaan udak hanya satu wama tetapi
bermacam-macam,  tergantung  kebutuhan  konsumen  vang
menginginkannya.

d. Bagian gudang obat
Bagian in1 menyimpan bermacam obat-obatan untuk bauk serta
mencampur dan mengukur kebutuhan untuk pewarnaan Batik,

¢. Bagian penglorodan
Bagran iny kKhusus dipakai untuk menghilangkan filin-lili batik seteluh
diwarnai

f. Bagian cutting/peimotongan
Bagian ini khusus memotong bahan'kain vang akan dibuat barang jadi
seperti kemeja. daster. dan sebagainnva. Pada pengguntingan ini harus
sesuai dengan maker. Hal-hal yang dikerjakan bagian ini antara lain
menggunting kain keras (inter lining), dalam pelaksanaannya harusiah
seefisien mungkin agar dapat menghemat kain. Dalam rencana
pngguntingan ada proses penggelaran, proses ini harus sesuai dengan:
l. Jumlah order (permintaan)

2. Sesuai dengan perincian yang dibuat sebelumnya.

50




2. Bagian penjahiran
Pada bagian im pekerja hanya menjahit paxaian yang telah digunting
dengan modcl, mercka menyelesaikannya dari bahan potongan selesai
herupa barang jadt

h. Bagian Finishing
Bagian ini hanya menyelesaikan  dan  menvempumakan seperti
memaang kancing. membersthkan benang dan menvetrika.

1. Bagan packmg pengepakan
Pada bagian ini ditakukan pengepakan. setelah selesai dengan Sempurna
barang dikemas dalam plastik. kemudian ditata dan bisa dikirim pada

konsuimen.

3.3 Proses Produksi Dalam Pervsahaan
a. Pernotongan kain sesuai dengan ukuran dan benda vang akan dibuat.
dalam perusahaan batik Merak Manis ini menggunakan berbdgai
macam jenis mort diantaranya :
1} Mor prima ( halus )
2) Primissima ( sangat halus )
Adapun ukuran-ukuran hasil produksi battk Merak Manis adalah
sebagal benkat
by ukuran spre
Pamang : 240 cm

tebar 2230 ¢m




2} ukuran bantal
Panjang :60cm
Lebar :55¢cm

3) ukuran guling
Panjang ;110 ¢m
Diameter : 37,5 cm

- ukuran taplak meja makan ;
panjang ; 225c¢cm
lebar 115 cm

- ukuran dipan
panjang 240 c¢m
lebar 120 cm

- ukuran taplak meja tamu ;
panjang :115cm
lebar 100 cm

b. Untuk memperoleh hasi} battkan disini menggunakan dua cara batik
tradision] ( batik cap } dan batik printing ( sablon ).

1. Batik cap tradisional ( batik cap )
Proses pembuatan batik dengan menggunakan canting untuk
membuat corak dan adapula yang menggunakan alat cetak atau

vang biasa disebut dengan cap.
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2. Batik sablon / batik printing
Batik printing diperoleh dengan alat mesin, untuk  menvablon
digunakan atau dipertukan klise yang terbuat dari monel dan disebut
screen. Cin dari hasil sablon / printing ialah wama sebelah luar tidak
sama denpgan wamna scbelah dalam.
c. Alat dan bahan untuk membatik
- Alat
1. Canting
a) Bahan  : Tembaga
b) Bentuk  © Ada lobang kecil diujung lehier | dibagian tengah bulat
tefur dengan rongga untuk rempat hifin
Permukaannva terbuka dai bagian pegangan terbuat dari
batang pohon vang lunak.
¢) Guna : Untuk membatik
d)Macam : Canthing ceekan. untuk membuar titik.
Canthing tembokan, untuk membatik bidang yang luas.
2) Wajan
a) Bahan : dibuat dari besi buja cut
b) Bentuk : setengah lingkaran
cyGuna :tcmpat mncairkan malam
3y Kompor

Guna : untuk memanaskan wajan vang berisi ftlin atau malam.

]
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4)Gawangan
a)Balan ; bambu atau kayu jan
b) Bentuk : dua batang bambu melintang dengan dua kaki.
c}Guna : untuk meletakkan mori atau kain yang akan dibatik.
5} Bak pewarnaan atau pemlorotan
d. Proses pewarnaan
Macam-macam obat pewarnaan yang digunakan adalah :
!} Napuwl
ASD . Wama merah biru.
BD  : Warna merah menvala.
ASG : Wama coklat kekuming-kuningan.
AS  : Wamna merah, biru muda.
DL Wama merah hati.

LB Warna coklat tua.

2) Garam
H : Merah.
BB  :Biru
BB  :Hitam
B : Viclet,

CG Orange.
Sedangkan obat untuk pencolfetan yaitu:
BN  :Biru

R - Merah cerah.
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¢. Proses pemlorotan.
Melorot untuk menghilangkan selurvh litin/malam  dengan  cara
merebusnya dalam air yang mendidih dan air harus bebas dari bahan
kimia.
f. Proses pengeringan.
Setelah kain tersebut dilorot kemudian kain tersebut dijemur. Yan g paling
baik adalah dijemur tak langsung tersengat matahar. Karcna skan
mempengaruhi pewarmaan.
g. Frmishing (Proses penvelesaian)
Adapun proses penyelesaian ini terdiri dari
)y Melipar : Discsuaikan dengan ukuran benda vang dibuat
sehingga akan rapi dan serasi.
2) Pengemplongan : Proses ini digunakan schagar pengganti
setrika sehingga dapat menghemat tenaga dan waktu,
3) Pemberian label-label : Disini berfungsi sebagai pengenal dart
produk dan hasil yang dibuat. Untuk menunjukkkan pada para

konsumen dari benda itu misatnya sprei dengan ukurannva.
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3.4 Peranan Marketing Mix Pada Produk Batik

3.4.1 Produk
Gambaran produk Batik Merak Manis berdasarkan faktor-faktor yang
terkandung dalam svatu produk adalah - lebarnya bauran produk dalam
panjangnya lini produk
Lebamya bauran produk -
[. Taplak
2. Seprei
3. Campuran
4. Jarik
5. Bahan/ Material
6. Busana
7. Hem

Panjangnya lini produk :

1. Taplak
a. Taplak Makan : Biasa, Pelangi. Bulat, dan Oval
b. Taplak Tamu : Prima, Philip dan Lover

2. Seprei
4. Biasa

b. Jumput - Cap Rempel, Pelangi Rempel dan Ash Rempel

c. Tulis . Asli dan Asmat




d. Rempet : Dodos, Tulis, Abstrak Rempel. Mikaso Rempel. dan
Truntum Rempel
Dipan
a. Prima
b. Philip
c. Tanggung
d. Tulis Asmat
¢. Catton
3 Campuran
a. Sarung : Printing dan Bauk
b. Sarung Bantal

¢. Bed Cover

d. Bantalan  : Kursi . Brasa. Super, Busa dan Lantai
4. Jark
a. Tulis
b. Biasa - Kipas. Bunga. Janur Kuning. Mekar Java. Bunga

Anggur, Kali Kuning dan Gendhony,

5. Bahan/ Material

a. Santung  : Bunga, Visconse dan Leinan Isk
b. Cation
c. Batik 2 Tulis { Sutera Super, Sutera Cref dan Sutera Sild ),

Biasa, Kombinasi dan Prodo.

d. Korpn

LA
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6. Busana Putn

a. Rok Blus : Santung, Saten, Santai, Anak dan Santaj

b. Busana Mushim  : Biasa dan Halus

c. Celana : Santai dan Panjang

d. Daster : Santung, Tanggung, Anak, Brom dan Jumput.

e. Set Dress . Santung dan Saten.

7.Hem

4. Prodo

b. Tulis Asli

¢. Kombinasi

d. Sutera

e. Santung

f. Safan Pendek

g Abstrak Pendek
Diversitikas)

Salah satu strategi produk perusahaan adalah diversifikasi produk.

Pada tahun 1980 perusahaan pertama kali memproduksi bahan batik. Bahan
tersebut masih merupakan produk setengah jadi, karena dari bahan batik orang
masih harus membuatnya menjadi bahan jadi seperti seprei, taplak dan busana.
Selain it perusahaan juga membuat bermacam-macam produk lainnya atau

produk campuran, sebagai produk pesanan.
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Strategri produk Merak Manis dari tahun 1980 sampai dengan 1984
tidak banyak méngalami perkembangan. Produk utama yang dihasilkan hanya
bahan batik dan produk sampingannya adalah menerima jahitan.

Perusahaan juga memikirkan adanya kesempatan menghasilkan produk
baru vang dapat mengahasitkan keuntungan vang lebihk besar. Oleh karena itu
pada rahun 1988 perusahaan menambah produknya dengan membuat jarik dan
nen. Penambahan produk tersebut menimbulkan besarmya biava tetap per unil
merivrun atau febili rendah karena perusahaan tidak menambah jumlah tenaga
Nerja. tetapt hanya mengurangt haim pembuatan sprei. Dart empat hari dafam
sato mimggn menjadi hanya tiga han. Satu bari digunakan untuk membuat berm.
Sebendrnva untuk membuar jarik tmiis halus, perusahaan telah melakukannya
sejak pertama kali perusahaan didirikan. Hanva sedikit kali jarik talis halus i
vang terjual, karcna harganva cukup mahal ietapi mengineat nilai seai dan
pentingnyva maka perusahaan tetap mempunyai simpanan untuk dijual. Ditahun
1988 pank tulis halus mulat mendapat perhatian kembali dari para konsumen.
tefapr tetap masih menempati 0.1% dari selurul total penjualan perusahaan
Merak Manis.

Perkembangan benkutnya pada tahun 989, 1990. dan 1991
perusahaan belum memikirkan diversivikasi produk. akan tetapi perusahaan
masih terus mengalami peningkatan total dari penjualannva.

Selain 1tu diversivikasi, perusahiaan Merak Manis juga menjalankan
strategi produk flanking atau pengembangan produk atau biasa disebut dengan

defferensiasi.
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Keputusan menpenai atribut produk
a. Faktor mutw’ kualitas,

Perusahaan batik Merak Manis sangat memperhatikan kualitas
produknya. Perusahaan telah inenetapkan kualitas produknya dengan
memperhatikan segmen pasar pasar tertentu yang menjadi sasaran atau
target perusahaan. Kelebihan dan produk Merak Manis adatah dalam hat
wama  (desain dekoratifiva ) kuat dan tahan lama. Hal ini dapat
dikatakan  schagai suatu kelebihan karena perusahaan  mempunyai
laborawram untuk riset dan pengembangan dalam hal pewarnaan.

Tenis bahan vang digunzkan oleh perusahaan batik Merak Manis
dimular dart bahan yang bermutu rata-rata. vang diantaranya adalah mori,
folisima. santung mutu tinggi. saten dan mutu istimewa vaitu bahan sutra.
Karenz bahan datam produk batik sanpat berpengaruh terhadap harga.
maka vngkat muty atau kualitas produk banyak ditentukan oleh jenis
bahan yang digunakan uniuk membuat bermacam-macam produk batik.

- Cin-cin produk
Diciptakan terutama untuk produk andalan perusahaan batik Merak
Manis yang mencapai 75% dari total penjualannya yaitu sprei batik cap
dan bahan batik. Usntuk spret Merak Manis, perusahaan membuat
ukurannya Ichih besar dari ukuran sprei semua produk pesaingnya. Hal
it dimaksudkan apar ada nilai tambaknva untuk produk Merak Manis

yaitu akan dapat digunakan untuk kasur ukuran besar. Diharapkan
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konsumen akan dapat membedakan produk perusaliaan dengan produk
pesaingnya dan konsumen merasa puas.

- Gaya atau corak produk
Cara lain untuk menunjukkan perbedaan produk dibanding dengan
produk pesaing adalah melalui gava, corak atau desain. Dua macam
golongan desain yaitu struktural dan dekoratif Desain strukiural mieliputi
unsur bentuk, ukuran, fungsi. permukaan. bahan baku dan cara
mengerjakananyva.
Desain dekoratif vaitu warna vang paling menonjol. sedangkan faktor
penumjangnya adalah kegunaan, kebunthan, hingkungan, ekonomi, dan
keindahan.

Keputusan-keputusan mengenai merek

- Keputusan pervediaan merek

Perusahaan ini memutuskan pencamtuman merk produsen afiu
merk pabrik vaitu Merak Manis dan sebagian dengan merk sendiri (
private brand ), yaitu produk perusahaan lain yang diberikan kepada
perusahaan Merak Manis untuk dipasarkar.
Pembuatan tanpa merk juga dilakukan oleh perusahaan. Pada waktu

Merak Manis merupzkan Home Industry dan belum banyak orang vang
mengenal produknya. Perusahaan menjual produk dalam Jumlah besar
diantaranya pada batik Kresno dan sebagai Private Brand. Produk
tersebut akan diberi merk oleh pabrik batik Kresno dan bukan oleh merk

pabrik Merak Manis. Hal ini membawa keuntungan bagi pabrik Kresno
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maupun perusahaan Merak Manis supava terus dapat berproduksi. Produk
tanpa merk ini masih terus diproduksi perusahaan Merak Manis sampai
saat ini karena pesanan dalam juwinlah besar mampu mengurangi
penanaman modal yang cukup besar dalam persediaan barang mereka.
Saat ini merk sendiri int diberikan perusahaan Merak Manis diantaranva
pada batik Danar Had.
- Keputusan merk ganda

Perusahaan Merak Manis mengyeunakan strategi merk ganda  nalu
brand ) untuk membedakan produk satu dengan produk vang lam supava
perusabaan dapat menjaga image produk Merak Manis vana tefali tercipta
dilingkungan scbagat produk untuk masyvarakat kelas menengah ke bawah
dan menengah ke atas vang sangat mengutamakan kualitas. Perusahaan
membenkan merk Bunga Angeur. dan Kipas untuk golongan menengah
ke bawalh.

- Kemasan dan tabel

Perusahaan Merak Manis dalam pemasaran produk-produknva
memberikan wadah atau kemasan dasar berupa plastik bening uniuk
membungkus  produk-produknya. Hal inir  diakukan  selain  untuk
melindungt produk agar tidak mudah rusak dan kotor juga sebagi alat
promosi dengan mencanfumkan merknva. Selain itu perusahiaan juga
mempunyai kemasan pengiriman untuk produk-produk pesanan. Yang
terakhir 1alah label vang merupakan bagian dan pengemasan dan terdin

dari keterangan tercetak dan menjelaskan sesuatu dari produk. Untuk
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hem, labelnya bertuliskan ukuran produk yang tersedia vaita S ( small )
M (medium ), L ( large ), LL { double farge ), XL { extra large, ukuran
internasioral ). Untuk pakaian anak S, M, L, dan pakaian lainnya S, M, L

dan LL.

3.4.2 Harga
Penctapan harga produsen

Strateyi bersifat dinamis, dimana perusahzan berubah sesuai kemajuan
perusahaan perusahaan dan ckonomi masyarakat pada umumnya. Oleh kerena
1w strategi penetapan harga pun dapat berubah. Strategr penetapan harga vang
dilakukan ofeh perusahaan untuk produk Merak Manis pada waktu perusahaan
berdirt pertama kali adalah going rate pricing. Dimana dalam perusahaan
menentukan harganya perusahan pertama-tama melihat harpa pesaing. Harga
bahan merk Merak Manis dijual dengan harga sedikit diatas rata-rata, tetapi
dengan mutu atau kualitas yang bagus dan pasti terjamin. Sedangkan untuk
lenis merk yang lain misalnya merk Bunga dijual dengan harga sedikit dibawah
rata-rata ( penetration price ). Perusahaan berharap dengan harga sedikit lebin
rendah, perusahaan dapat menjual barang semaksimal mungkin.

Sejalan dengan perkembangan perusahaan saat ini, maka strategi harga
perusabaan telah bergeser menjadi cost plus pricing dimana perusaltaan Kkini
menetapkan harga jual produk berdasarkan biaya total ditambah den gan margin
Iaba yang ingin dicapai. Perusahaan tidak lagi mengikutt harga pesaing, karena

perusahaan telah mengadakan rset sendiri vyang dibiayai oleh Dirjen
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Perindustian pada tahun 1985 dan 1988 bahkan kini untuk  semakin
mengembangkan  produknva, perusahaan Merak  Manis  telait  memiliki
laboratorium niset dan pengembangan sendiri.

Penietapan harga dari masing-masing jenis batik vang dihasitkan oleh
perusahaan dikelompokkan berdasarkan jenis bahan, campuran wama dan
teknologi vang digunakan dalam produksinya.  Seperti batik tradisional,
menggunakan canting dan keahlian melukis. batik cap menggunakan alat cap
dan bauk prnnting dengan meaggunakan mesin printing. Hal ieulah vang
mempengzaruhi perbedaan larga bapi setiap jenis batik.

- Penetapan harga per Wilavah Geografis
Pertsahaan melakukan penetapan harga fright abstortion pricing
vatu harga produk ditambah biava angkutan. Perusahaan membebankan
hiava angkutan kepada konsumen atau pedagang besar. teiapi perusahaan
Kadang mau dibebani separuh dari biava angkutan dengan harapan
apabila bisnis pada konsumen dapat berkembang maka biaya rata-rata
akan trun dan jumiah penurunan akan lebih besar daripada biava
angkutan ekstra tadi. Misalnya vang berada di Jakarta, Surabava dan
Jombang. Strategi penentuan seperti ity sering dipakai untuk penetrasi
pasar dan juga agar dapat bertahan pada situasi persaingan yang semakin
ketar.
- Penctapan Harpa Dalam Bauran Produk
Perusahaan Merak Manis mclakukan penetapan harga lini produk.

Dalam jenjang harga beberapa produk pada satu lini produk. Mirsainya

64




untuk produk seprei batik 2/2 Rp 42.500,00 , seprct jumpmt pelangi
rempel 2/2 Rp 52.500.00 dan seprei jumput asli rempel Rp 65.000.00.
Konsumen akan mengartikan tiga jenjang tersebut dengan mutu rendah,

rata-rata dan tinggi atau mutu rata-rata, tinggi dan istiniewa.

3.4.3 istribusi

Bentuk pola saluran distribusi yang digunakan perusahaan batik Merak
Manis adalah saluran langsung. Untuk daerah  Surakarta perusahaan
mengirimkan tenaga salesnya untuk menawarkan penjualan batik Merak Manis
di kios-kios pasar Klewer. Sedangkan untuk didacrab luar kota pemilik
perusaliaan vang menawarkan langsung dan mempromosikan hatik Merak
Manis. Hal itu dilakukan mengingat selain pemgusaha batik. beliuau juga
menjyadt PSSI vang harus keluar daerah Surakarta. Kepergiannva ke luar kota
dimanfaatkan untuk mempromosikan batik Merak Manis dan mencari
langganan.

Sebagar produk yang dibutuhkan masyarakat luas sehari-hari. maka
peluasan jaringan pemasaran hingga dapat dijangkau ofeh konsumen
dimanapun mereka berada, sangatlah penting. Maka jalur distribusi vang tépat

menjadi salah satu keberhasilannya,




Adapun daerah emasaran dan toko-toko grosir perusahaan Merak Manis
saat ini adalah -
t. Surakarata * - Kios Untung dan Kios Ria Batik. Pasar Klewer.
* Bp. Sugiarto. Turisari
* b Bp H. Mukni. Tegalrejo
2. Yogvakarta 1 - Kios pasar Benngharjo
= Varia Bauk Jl. Alumad Yani 26
* b Baik Sembodo. . Nagan Nidul 68A/44 Baru
3 lakana : - Toko Setupu pusar Jatinegara
* Toko Siar Sababat. Pasar Tanah Abang
= b Bp Setva Sukardi, Il Rawa Terate no. 9 Pulo
Gadung
* NV Aank Sukammm, J) Kemajuan Noos
Kebayoran Lama
4. Surabava - - UD. Berhasil, JI. Slompretan no. 15
* Jaya Mulva, J1. Pasar Turi
* b Toko Murni, Il Pasar Turi Atas 24/25
* c Toko Bima, Jl. Kopi 26
= d Toko Warga Harapan. Ji. Siompretan 43
5. lombang -~ Toko Rukun. 1. Ahmad Yani no. 271
6. Tulung Agung - - Sutnber Murni. JI. WR. Supratman 112
7. Seinarang . - Pasar Johar

8. Medan . - Pasar [kan
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3.4.4 Promosi

Perusahaan battk Merak Manis tidak banyak menggunakan promosi.
Dan bauran promost vang ada, adapun promosi vang digunakan oleh
perusahaan Merak Manis adalah promosi penjualan seperti membagi-bagi
produk Merak Manis kepada tukang becak. biasanya dilakukan 2 tahun sekali,
membertkan sponsor produk-produk Merak Manis dalam suata suatu kegiatan-
kepiatan tertentu vang diselenggarakan oleh berbagai pihak dengan
wenoniolkan NMerk Merak Manis dan mengikuti pameran, Publisitas vang
dilakukan dengan membuat sclebaran sccara sederhana. Tetapi perusahaan
banvak menggunahan promosi oleh sales man atau personat selfing ke roko-

toko besar,
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BAB IV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1 METODE PENELITIAN
Dalam kegiatan ini akan divlas tentang ruang lingkup penclitian.
variabel penelitian. sumber data, imstrament penelitian. metode operasionat dan
metode analisis.
4.1.1. Ruang lingkup peneittian
Penehitian vang dilakukan ini menitik beratkan pada peneliian
lapanzan dan menyoroti hubungan antara variabel vany digunakan dan
menguji hipotesa yvang ada.
4.1.2. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Populasi adalah keseturuhaan yang menjadi obyek penelitian.
Yaitu keseluruhan penpamatan pada perusahaan batik Merak Manis
yang mehiputi keseluruhan dart struktur organisast pada perusahaan
batik Merak Manis di Solo.
b. Sampel
Sampel adalah sebagian dari populasi vang merupakan bagian vang
menjadi obvek yang sesungguhnya dari penelitian tersebut. Yaitu
pimpinan perusahaan { pemilik ). sckertanis dan pengelola pada

perusahaan Merak Manis di Solo.
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4.1.3. Sumber data
Data yane digunakan dalam penelitian ini berasal dari dua sumber
vaifu :
a. Data primer
Data dari sumber pertama yang diperoleh langsung dari hasil
wawancara maupun observasi pada obyek penelitian di perusahaan
Ratik Merak Manis di Surakarta.
b. Data sekunder
Data vang diperolch dari buku-buku perpustakaan. catatan-catatan
kuliah. majalah-majalah. yang sesuai dengan judul penelitian im1.
4.1.4. Cara pengumpulan data
a. Qbservasi
vaitu mengadakan peneiitian secara langsung tethadap obyek
penelitian.
b. Wawancara
yaitu mengadakan wawancara langsung kepada pimpinan dan para
karvawan di obyek penelitian.
4.1.5, Yariabel Penelitian
a. Varizbe] Bebas( X )
Variabel bebas sering juga disebut dengan istilah vanabel
independen.  Variabel bebas merupakan  vanabel yang

mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan atau timbulnya
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variabel terikat, Datam penelitian ini terdini dari empat variabel
bebas. vaitu:
» Varibel produk
s Vanabel harga
+ Variabel distribusi
¢ Variabel Promosi
b. Vartabel Terskat ( Y )
Variabel terikat merupakan variabel vane dipengarubi atug yang
menjadi akibat karena adanya rariabel bebas. Variabel tenkas
dalam penehtian i, yaitu
o Variabel volame penjnalan
4.1.6. Rencana analisis data
Analisis statistic
Untok mengeltzhui hubungan antara variabel-variabel tersebut.
perlu mengadakan penelitian penganalisaan dengan mempergunakan
analisis regresi dan korefasi.
a. Analisis réegresi berganda
Analisis ini digunakan unwik mengetahui pengaruh antara
variabel-variabel  dalam marketing mix terhadap peningkatan

volume penjualat.
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Persamaannya adalah :

Y =Bo+ Bix] +B2x2 + B3x3 + Bdxd + ¢
Dimana:

Y = Volume penjualan

x1 = Biaya produksi

x2 = Harga jual

x3 = Biaya distribusi

x4 — Biaya promost

o = konstanta persamaan regresi
B1.62.83.84 = Koefisien regrest

e = variabel pengganggu

Sedangkan untuk menguji validitas penaksiran tersebut dilakekan
beberapa uji hipotesis antara lain ..

i. Uji ( - test ) untuk menguil pengarub vanabel produk, harga.
distribusi,  promosi terhadap volume penjualan sccara
individual.

Langkah yang dilakukan :
a. Menyusun formulasi Ho dan Ha
Ho :B1:B52:83:84=0
Tidak ada pengaruh variabel bebas terhadap variabel

terikat
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Ha 81:082:03: 84790
Ada pengaruh antara anabel bebas trhadap varabel
terikat
b. Menyusun taraf signifikasi = (a )
Pabie = (@2 ;df=n-k-1)

%o

Ln

u =
n = punlah sample
k = jumiah variabel bebas

¢. Kriteria pengujian
\ d. dinolak

d. tolak _ AN

d terima
;\\ i Ry
T -ttable 1 table '

Gambar 1.2 : Kurva t-test Analisis Regrest Berganda
Ho diterima apabila -t table = t hitung = t table
[lo ditolak apabila t hitung = t table atau 1 hitung <—table
d Perhitungan nilai t
t hitung=1/ S8
dimana :
8 = koefisien regresi
Sh = standar error koefisien regres;

e. kesimipulan Ho diterima atau tidak

-1
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2.

Uji { F- test ) umuk mengetahui pengaruh variabel produk,

harga, distribusi, promosi terhadap volume penjualan secara

bersmmna-sama.

Langkah-langkah yang dilakukan :

a.

C.

Menyusun formulasi Ho dan Ha

Ho : B : 82:B3:04=0

Tidak ada pengaruh variabel bebas terhadap variabel
tertkat

Ha - B1 :B2:83:084%0

Ada pengaruh antarg variabel bebas terhadap variabel
terikat

Menentukan taraf signifikansi =(a )

Faba = F a vt vl

A =5%vi=K ; v2=n-K-1
n = jumlah sample

k = jumlah variabel bebas

Kriteria pengujian

d. ditolal:

d terima - <
N \

F table

Gambar 1.3 : Kurva F-test Analisis Regresi Berganda




d. Perhitungan nilai F

(1SS = RSS)

F tung - --

iﬁ—(n-—k ~-1)
Dimana :
TSS — jumiah kuadrat total { total sum of squares )
RSS = jumlah kuadrat Kesalahan pengganggu (
residual sum of squaies )
1 = jumiah sampel
k = jumiah variabel bebas
¢ Kesimpulan Ho diterina atau tidak.
b. Analisis korelasi berganda
Analisis korelasi digunakan anik mengetalinl erat Udakinya

hubunean antara  marketing  mix  terhadap pemngkaian  volume

;)fnu'll'alall.IT
Perumusannya :
-y
. \f ?—_ 7y
Dimana,

R - koefisen korelasi berganda
Y = volune penjualan
J" = penjuatan rata-rata

} = provekst penjualan dan regrest

17 - - ) T - - C i s aam
Zainal Mustala 50, Pengantar Statisttk {erapan. Yoevaharta Fakultas Chonome-UHL Bods
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Untuk dapat mengatahui apakah benar-benar terdapat huhl.mgan
variabel marketing mix secara Keselurshan desigan volume penjualan,
maka perly dilkukan uji signifikasi dann R . Adapun langkah-
langkahnya adalah sebagai berikut :

a. Menyusun formulasi Ho dan Ha
Ho ' R =0
Ha : R £ 0
b. Menentukan taral signifikast =  « }
Ctabel = (@2 df=n-2)
u =5%
no- Jumbah sampet
Kk - jumlah varibel bebas

¢. kntema pengunian

d. wiak d. ditpdak

;'RZ d terima

N\ NN
-t tabel 1 tabel

Gambar [ 4 Kurva Analisis Korelasi Berganda
Ho diterima apabila -t tabel < t hitung < t tabel
Ho ditolak apalila  t Intung > t tabel . atau t hitung < -t

lable

~1
Ln




d. Perhitungan nilait

]

{ hi _ R\ -
nung — — r
N1-R2

Dimana : G = koefisien korelasi berganda
N = jumiah sampel
e. Kesimpulan Ho diterima atau ditolak
¢ Analisis korelasi parsial
Analisis inf digunakan watuk mencari hubungan antara masing-

masing variabel marketing mix dengan volume penjualan.

poxly -YLxXY

SRSy Ty
r 12 - koefisien korelasi antara Y dan x1 dasn aswinsi x2 konstan.
Dengan numus vang sama dapat diketahui r yang lainnya.
Uintuk menguji analists ini dilakukan langkah-langkah schagai
berikut :
a.  Menyusun formulasi Ho dan Ha
Ho - r =0
Ha - r £0
b, Menentukan taraf sipmifikasi = (¢ )

ttabel = (/2 . df =n-2)

n = jumlah sampel

k = jumlah vartabel bebas
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¢ Kkriteria penggungan

d. 10lak ‘ d. ditolak

_ d renma

NN NN
-t tabed t tabel

Gambar 1.3 : Kurva Analisis Korglasi Parsiai
Ho diterima apabila -t tabel < t hitung = t tabel
Ho ditolak apabila  { hitung > 1 tabel atau
t hitung < -t tabel

d Perhitungan nilai t

. Py =2
thiung = ——
\_.'l_r

Dimana :
r = koefisien korelasi parsial
n = jumntah sampel

e. Kestmpulan Ho diterima atau ditolak
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Analisis Dqn Pembahasan

Dalamn bab ini penulis akan menganalisis data yang telah terkumpul.
Data vang telah dikumpulkan tersebut berupa data sekunder yaitu laporan
keuangan perusahaan Batik Merak Manis di Solo. Hasil analisis digunakan
untuk  mengetahui  pengaruh program  marketing mix  terhadap volume
penjvalan pada perusahasn Baik Merak Manis di Solo. Informasi int
membuktikan sccara empiris pengaruh biava produksi (X1}, harga jual (X2),
Biava distribust (N33 dan biava promosi (NX4) terhadap terhadap volume
penjualan pada perusahaan Bauk Merak Manis di Solo.

Scsuai dengan permasalahan dan perumusan model yang telah
dikemukakan. serta kepentingan pengujian lnpoiesis, maka teknik analisis vang
dignnakan dalam penelitian inf meliputi analisis deskriptit dan analisis statistik.
Analisis statistik merupakan analisis yang mengacu pada perhitungan data
penelitian yang berupa angka-angka vang dianalisis dengan banluan komputer
melalui program SPSS. Sedangkan analisis deskriptive merupakan analisis
yang menjelaskan gejala-gejala vang terjadt pada variabel-vartabel penehtian

untuk mendukung hasit analisis statistik.
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4.2 Analisis Deskriptif
Berikut akan dijelaskan analis:s deskiiptif yiatu menjelaskan deskripst
data dari seluruh variabel yang akan dimasukkan dalam model penelitian.

Untuk lebih jelasnva dapat dilihat pada tabel 4.1 berkut:

Tabel 4.1
Descriptive Statistics
N Minimurm Maximum Iean Std. Deviation

Yolume Pemuzlan 12 11811,605,000 14 555,575,000 2911027 16667 1,008,988 64127
Produk (X1 12 1081299 005 {4 382,253,080 2,205 651 56967 | 901,707 15872
Haraa (X2 172 | g7 500 10000 g5 11887 208354
Districusi (X3) 12 1 5052725 22,701,250 1341113333 | 468149361
Promosi (X4) 12 5281250 16,531,250 10,910 53332 2 A12 AB3 06
Valid N (listwisa) 12 , i

sumber : Data Sekunder disfah, 20043

Dart tabed 4.1 diatas dapat dijelaskan bahwa biava produksi selama
periede  penclitian vaitu 12 koanal. memilikt pilal minimam  sebesar
Rp. 1.081 209605 arinva bahwa biaya produksi vang digunakan untuk
memproduks: batik merk Mams di Solo paling rendah adalah schesar
Rp.1.081.299.G05. Niai maksimum sebesar Rp.4.382 253 050 artinya
baliwa biava yvang dikeluarkan untuk memprodukst batik paling terbesar
adalah scbesar Rp.4.382.253.050. Nilat  rata-rata  sebesar
Rp.2.205.651.509.67. arunya bahwa rata-rata perusahaan Batik Nerak
Manis di Solo dalam memproduksi batik membutuhkan biava produksi
schesar Rp.2.205.651 569,67, Besar kecilnva biaya produksi ini tergantung
dart volume pengualan batik dan kondisi dari usaha batik ini.  Sedangkan
standar dewviasi sebesar 901.707.158.72 artinya ukuran penyebaran dari

variabel produk, adalab sebesar 901.707 158,72 dari 12 kasus yang terjadi.
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Analisis Deskrniptive terhadap variabel harga menunjukkan bahwa
selama periode penelitian, variabel ini memiltki mlal miimunr schesar
62.500 artinya harga vang ditetapkan oleh perusahaan Batk Merak Manis
di Solo terendah yaitu sebesar Rp.62.500. Nilai maksimum sebesar 70.000
artinva harga tertinggs vang ditetapkan oleh perusahaan adalah sebesar
Rp.70.000. Sedangkan standar deviasi sebesar 298354 artinva wukuran
penvebaran dan variabel harga. adalah schesar 2 98354 dari 12 kasus yang
terjadi.

Analisiz Deskriptive terbadap varabel distribust menunjukkan bahwa
selama periode penelitian, variabel i anenilikl nilia minonun: sebesar
SO052.725 ammnva biava distribusi vang  dikeluarkan oleh  perusahaan
terendah vartu Rp.5.052.725. Nilai maksimumn sebesar 22 701 230 artinva
biava terbesar vang dikeluarkan perasahaan uniuk membiavai disiribusi
produk adalah sebesar Rp.22.701.230. Nilai ratz-rata sebesar 13,411,133 33
artinya rata-rata biaya yvang harus dikcluarkan olch perusahaan untuk
membiayat saluran distribusi adalah sebesar Rp.13.4311.133.33. Besar
kecilnya biava distribust in: sangat dipengaruly oleh besamya periintaaan
dan jangkauzn pemasaran vang dilakukan oleh perusahaan Batik Merak
Manis di Solo. Sedangkan standar deviasi sebesar 4.681.493.61 artnva
ukuran penvebaran dan variabel distribusi . adalah sebesar 4 681493 61
dari 12 Kasus vang terjadi.

Anaiisis Deskriptive terhadap variabel iava promosi imenunjukkan

bahwa selama periode penelittian. vanabel i memiliki mlagi meimum




sebesar. R.281.250 artinya biava promosi vang digunakan dalam proses
produks: terendah sebesar Rp.8781.250. Nilai maksimum sebesar
16.531.230 artinya jumiah biaya distribusi yang digunakan untuk proses
produksi terbesar adalah Rp. 16.531.250 dalam satu koartal. Nilai rata-rata
sebesar 10.910.533.33 artinva selama periode penehian rata-rata biaya
promosi vang harus dikcluarkan oleh perusahaan rata-rata sebesar Rp.
10910333 33 dalam samu kuartal, Sedangkan standar deviasi sebesar
241246396 artinva ukuran penyebaran dari vartabel biava promosi,
adatah sebesar 2 41246390 dari 12 kasus yany tenjadi.

Analisis  Deskriptive  terhadap  varidbel  volume  penjualan
mictunjubkan bahwa sclama periode penelitian. vanabel it memiliki nital
puninunt scbesar 1.011.605.000 artinyva volume penjualan yang diperoleh
perusahaan terendah sebesar Rp. 1.611.005.000 datam satu kwartal. Nilai
maksimum scbesar 4.555.575.000 artinva jumlah volume penjualan yang
diperoleh perusahaan Bartik Merak Manis di Solo terbesar adalah Rp.
4.555.575.000 dalam satu kuartal. Nilai rata-rata sebesar 2.911.027.166,67
artinva sclama periode penelitian  rata-rata volume penjualan  yang
dihasitkan oleh perusahaan rata-rata sebesar Rp. 2.911.027.166,67 dalam
satu kuartal. Sedangkan standar deviasi sebesar ].009.983.641.127 artinva
ukuran penyebaran dari varabel biava promosi, adalah scbesar

1.009 988 641 27 dan 12 Kasus vang terjadi
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4.3 Analisis Regresi Berganda

Dalam melakukan pengupan hipotesis penelittan vaituy membuktikan
pengaruh biava produksi (X1). harga jual (X2), biava distribusi (X3) dan biava
promost (X4) terhadap volume penjualan perusahaan Batik Merak Manis di
Solo,

Untuk menipermadah perhitungan regresi dari data yang cukup banyak
maka dalam penelinan i diselesaikan dengan bantuan perangkat lunak (soft
sere ) komputer procram SPSS. .00

Hasd peneiian rehadap model represi bereanda terhadap faktor-fakror
vany imempencarohi volume penjuaian perasabaan Batik Merak ©Manis di Sole

dapat diithat daianm tabel 3.2 benkut.

Fabel 4.2

Huasif Regresi Faktor-Faktor yang Mempengarulti Variabel Bebas
Terhadap § olume Penjualun pada Perusahaan Batik Merak Manis

Solo

. Variabel ,  Koefisien :  parsial thitung | ttable |
[ ‘' Regresi | : ;
{Constant) e ?15331583489.6%
Produk _ 0632 . 06524 2777 | 23646

Herga 1 2389432 ! 0453 2410 | 23646 |
Distribusi e ... 26780 : 0514 2722 | 2,3646
Biaya promosi . 156031 | 0478 2534 | 23846 |
MMidtple R ' 0,887 ? '
B Sauare - 0778 :
F hitung L 8126 ]
F lable L 41203

Sumber : Data Sekunder diolah, 2004
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Pada penelitian ini digunakan model persamaan regresi finear
berganda sebagat berikut
Y=bo+b X+ X;+b; X5+ Xy+e

Dengan memperhatikan model regresi  dan hasil regresi linear
berganda maka didapat persamaan faktor-fakror vang mcmpcngant_hi
Volume Penjualan pada Perusahaan Batik Merak Manis Solo sebagal
berikut
Y = 133315834896 + 0.632 X 2399432 N, + 267,180 X3 + IS6.631 X,

Berdasarkan berbagai parameter dalam persamaan regresi mengena
fakior-faktor vang mempengarchi Volume Penjualan pada Perusahaan
Batik Mjerak Manis Solo. maka dapat diberikan inferprotasi sehawad berikut:
4.3.1 Konstanta (hocfisicn ho)
Nilat konstanta sebesar 153315834896 vang borarti bahiwa jika dalam
produksi batik. perusahaan tidak memihiki vanabel-variabel sepern brava
produksi (X1). harga jual {X2), biaya distribusi {X3) dan biava promosi

(X4). maka volume penjualan akan sebesar Rp. 153315834856,

4.3.2 Koefisien Biaya Produksi (by)

Biava Produksi {X,) mempunyal pengaruh yang positif terhadap
Volume Penjualan pada Perusahaan Batik Merak Manws Sole. dengan
koefisien regresi sebesar 0632 vang artimva apabila biava produkse
meningkat sebesar Rp.1 . maka tingkat Volurae Penjualan pada Perusahaan
Balik Merak Manis Solo akan meningkat sebesar Rp. 0.632, dengan asumsi

bahwa variabel harga (Xs), biaya distribusi (X:}. brava promosi (X:) dalam




ko:ﬁisi konstan. Dengan adanya pengaruh yang positif ini, berarti bahwa
antara biaya produksi dan volume penjualan pada perusahaan Bauk Merak
Manis di Solo menunjukkan hubungan yang searah. Biaya Produksi yang
semakin meningkat mengakibatkan Volume Penjualan pada Perusahaan
Batik Merak Manis Solo pula meningkat, begitu pula dengan biava
produkst vang semakin menurun maka Volume Penjualan pada Perusahaan

Batik Merak Naims Solo akan menurn.

4.3.3 Koefisien Harga (b.)

Harea (Xo) mempunyar pengaruh vang negatif terhadap Volume
Penpualan pada Perusahasn Batik Merak Manis Solo. dengan koelisien
regresi schesar -239943 2 vany artinya apabila harea memingkar sebesar
Rp.1. maka Volume Penjualan pada Perusahaan Batik Merak Manis Solo
akan menurun sehesar -239943.2 rupiah dengan asumsi bahwa variabel
biaya produks) {X;}. biava distribusi (X;), biayva promosi (X, dalam
kondisi konstan. Dengan adanva pengaruh yang negatif ini, berarti bahwa
antara harga dan Volume Penjualan pada Perusahaan Batik Merak Manis
Solo menunjukkan hubungan vang berlawanan. Harga produk yang
semakin tinggi mengakibatkan Volume Penjualan pada Perusahaan Batik
Merak Manis Solo menurun. begitu pula dengan harga produk vang rendah
maka Volume Penjualar pada Perusahaar Batik Merak Manis Solo akan

meningkat.




4.3.4 Koefisien Biava distribusi {(bs)

Biaya distribusi {X:) mempunvai pengaruh vang positil teriadap
Volwmne Penjuaian pada Perusahaan Batik Merak Manis Solo. dengan
koefisien regrest sebesar 267 180 yang artinva apabila biava disimbusi
meningkat scbesar | rahun. maka Volume Penjualan pada Perusahaan Batik
Nerak Manis Solo akan meningkat sebesar 267,180 rupiah dengan asumsi
bahwa varabel produk (X1 harga (X;) dan biava promost (X4 datam
kondist konstan, Denvan adanva pergardh vang posiuf i, berar bahwa
anata distthusi dan Volame Penjualan pada Perusahaan Batk Merak

NManis Selo mienuniaan hubungan vasg searalt. Semakin tinggr biava

(=

distribust vang dikelsavkan cich perusabaan maka velume penjualan akan
semakin weningkai. begitu mila sebaliknva Jika biava distnbusi vang
dikeluarkin perusahaan mienurun maka \ olume Penjualan pada Perusahaan

Butik Merak NManis Solo akan menurn.

4.3.5 Koefisien Biaya promosi (by)

Biava promosi (X.} inempunval pengaruh vang positif terhadap
Volume Pemualan pada Perusahaan Bauk Merak Manis Solo. dengan
koefisien regres: sebesar 156.031 vang ariinva apabila biaya promosi
meningkat scbesar Rp. 1. maka Volume Penjualan pada Perusahaan Batik
Merak Manis Solo akan meningkat sebesar 267,180 rupiah dengan asumsi
baliwa variabel biava produksi (Xy), harga (X,) dan biava distribusi {Xz),
dalam koandist konstan, Dengan adanva pengaruh vang positif a1, berarti

baltwa amara biava promosi dan Volime Penjualan pada Perusahaan Bauk

o
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Merak Maris Solo menunjukkan hubungan vang searah. Biava promosi
vang semakin menmgkat mengakibatkan Volume Penjualan  pada
Perusahaan Batik Merak Manis Solo meningkat, begitu pula sebaliknya jika
biava promosi yang semakin rendah maka Volume Penjualan pada

Perusahaan Batik Merak Manis Solo akan menunn.

4.4 Anatisis Korelasi Berganda

Untuk menuijukkan berapa persen variabel prestasi kerja vang
dapat dijelaskan oleh keempat variabel bebasnyva dapat dilihat dari tabel
4.3 dibawah ini:

Tabel 4.3

Nifai dari Koefisien Determinasi, Kocefisien Korelasi,

dan Standar Error of Estimate dari Hasil Analisa Regresi

Model Summary

= ' Adjusted | Std. Error of
Made! R R Square | R Sguare | the Egtimate
1 BB 778 | 551 598816€57

a. Prediciors: {Constam). Promaosi (%4}, Produk (X1},
Harga (X2}, Distribusi (X3)

Suinber ; Hastl Qutput SPSS, 2004

Dari tabel 4.3 di atas dapat diketahu1 koefisien korelasi berganda R
sebesar 0,882, Astinya tmgkat hubungan vanabel marketmg mix vung
terdin dan biava produksi {X,), harga jual (X;), btaya distribusi { X;) dan
biava promost (X4} dengan volume penjualan adalah sebesar 88.2%. Nilat
ini mendekati angkat | artinva hubungan varabel bebas dengan vanabel
terikat adalah kuat. Sedangkan koefisien determinasi (R?) sebesar 0778

Dengan nmilai koefisien delerminasi sebesar 0,778, maka dapat diartikan
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bahwa 77 8% volwme penjuaian dipenéaruhi oleh keempat variabel
bebasnva, sedangkan sisanya sebesar 22 2% dipengaruhi oleh vartabel lain
vang tidak dimasukkan dalam model penelitian.

4.4.1 tiji Signifikansi Korelasi Berganda (Uji F)

Tabel di bawah i1 merupakan hasil dam ujt F vang menggunakan
program SPSS. 1. yaitu

Tabel 4.4
Hasil Uji Anova
- — —
Soumof

Wndei Squares df Mean Square r Sig.
i Regression 5 73E+18 4 2.182E+18 6.126 o

Fesidug 2 49E+18 7 35628417

Total 1.12E2+19 11

8 Frodictors {Constanty, Promosi (K4). Produk (X 13, Harga (X2}, Oisiribust (X3}

Suwmber © Hasit Ouput SPSS. 2004

Uik menginterpretasikan data di atas kita kembalt ke hipotesis vang

mienvatskan

Ho : Tidak ada pengaruh vang sigmifikan antara biaya produksi (X1},
harga jual (X2). biaya distnibusi (X3) dan biaya promosi (X4}
sccara  bersama-sama  terhadap Voluime Penjualan pada
Perusahaan Batik Merak Manis Solo.

Ha : Ada pengaruh vang signifikan antara biaya produksi (X1), harga
iual (X213 biava distribusi (X3) dan bhiava promosi (X4) secara
bersama-sama terhadap  Volume Penjualan pada Perusahaan
Ratik Merak Manis Solo.

Iika F e < F weg maka Ho diterima dan Ha ditolak

Jika F ee = F unet maka Ho ditolak dan Ha diterima
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Berdasarkan derajat kebebasan DF (o k:N-k-1} ~ Fiseg7, . diperoleh F
tabel sebesar 4.1203.
Dalam pengambitan kesimpulan imi dapat diperjelas lag dengan

vambar 4.1 sebagai benkut:

RN

‘ Daerah
DaC!"dh Penolakan Ho
/ fencrunaan
/ s

41203 6,120

Crambar 4.1 Daerah Penerimaan dan Penolakan Uji F

Dari tabel 4.3 di atas di dapat I ., sebesar 6,126 dengan tarafl
sienifikainst 0000, Hal ini menunjukkan bahwa Ty, Jault ichih besar dar
Fopg vang midamya 41203, Karena F g ® F e 16,120 = 41203), mnaka
[a ditctima dan menolak He (hipotesis ditolak). [nt menunjukkan bahwa
biava produksi (X1}, harga jual (X2). biava distribusi (X3) dan biava
promosi {X4) secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan tethadap

volume penjualan perusahaan Batik Merak Mams di Solo.

44.2 Analisis Korelasi Parsial

Analisss Korelasi parsial digunakan uniuk mengetahui keeratan
hubungan variabel bebas dengan variabel terikat secara parsial. Sedangkan
antuk mengetahui besarmya pengaruh variabel bebas terhadap variabel

rerikat secara parsial digunakan koefisien determinasi parsial (7).
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Hasit kocfisien korelasi parsial dapai dilihat pada tabet 4 4 berikut:

Tabel 4.5

_ Korelasi Parsial dan Determinasi Parsial

1 =

; Variabel R parsial

|
| . U parsial |
Biava Produksi - 0724 | 0524 |
‘Harea Jual 0673 | 0453
Distribust S0717 0S4 ]
Biava promosi 0692 10478 !

Sumber - Data sekunder diolah. 2004

i = 0,724 Derartt bahwa terdapat hubuigan vang positi! sebesar

72.4%0 untara biava produksi dan volume penjuglan. Maksudnyva

semakit tieg brava produksi vang dikeiuarkan oleh perusahaan
maka voluiie penjualan vang dilastkan akan meningkat. dengan
harea jual. biava distmbusi dan biayva promosi dalam keadaan
konstay Sedanvkan koefisien delerminag (1Y sehesar 0,524 artimva
=2 4% vanabel voluime penjualan dipengarsihi oleh iava produksi.
faia = -0.673 berari bahwa tlerdapat hubungan yang negaul
sebesar 67,3% antara harga jual dan volwume penjuaian. Maksudnva
semakm tinggi harga jual yang difetapkan oleb perusahaan maka
volume penjualan vang dihasilkan akan menurun, dengan anggapan
biava produksi. biava distnbusi dan biava promos: dalam keadaan
konstan. Sedangkan koefisien determinasi (%) sebesar 0.453 artinva
45.3% variabel volume penjuaian dipengaruhi oleh harga jual.

fiagxs — .71 7 berartt bahwa terdapat hubungan vang positif scbesar

71.7% amara biava distmbusi dan volume penjualan. Maksudnya
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semakin (ingei biava distribust vang dikeluarkan oleh perusahaan
maka volume perjualan vanye dihasilkan akaa meningkat. dengan
anggapan ava produksi, harga jual dan biava proimesi dalam
keadaan konstan. Sedangkan koefisien determinasi (1"} sebesar
0.314 artinya 31.4% variabel volume penjualan dipengarunt cleh

biava distnbusi.

4 1oz = 0,692 berarti bahwa erdapat hubungan yang postu! sebesar

69.2%. antara biava distnibusi dan volume penjualan. Maksudnva
semaiin tinget brava promosi vang dikeluarkan oleh perusahaan
maka voelume penaalan vang dihasilkan akan meningkat. dengan
anugapan tiava produkst harga qual dan biava distnbus datam
keadaun konstan. Sedangkan kocfisicn determinasi (177 scbesar
1.652 artinva 69.2% vanabel volume penjualan dipenvaruite oleh

biava promost.

4.4.3 Uji Signifikansi Korelasi Parsial (Liji 1)

Seperti tefah dijelaskan dalam bab sebelumnva. hasif dari
peibandimgan antara tywe dengan tge akan diyjadikan dasar untuk
pengambilan keputusan, Tabel 4.2 vang bensi hasil persamaan regresi
pada vartabel-variabel peneliian akan memperlihatkan hasil dart t,0
vang dikeluarkan oleh output olah daia dengan menggunakan software
SPSS 11, Dan tabel tersebut terlihat nilai by, UNtuk masing-masing
vartabel bebasnva telah diketahui dan dapat dijadikan sebagar dasar

penzambilan kKepelusan dengan cara membandinigkannva dengan tn. .




a. Pengugian terhadap koefisien regresi biava produksi (X;)
Untuk menginterpretasikan data paoa tabel 4.2 Kita keinbali ke hipotesis

vang menvatakan

Ho o Tidak ada pengaruh signifikan antara biava produk, secara parsial
tevhadap Volume Penjualan pada Perusahaan Battk Merak Manis
Soli,

Ha 0 \do penwgaruh simiftkan antara biava produk, secara arsial
weihadap Volwne Pesjuslan pada Perasahaan Bank Merak Mams
Sad
Bhi L B - Lenemaka o diterima dan 1 la ditolak
BEG e, o= Uit BIAU T e & 1oy Maka Hoe duolak dan Ha
diterima
Pralomi poreamibiian kesimpulan i dapat diperjelas lagt dengan

gaibar 4.2 sebagai berikut:

o

Daerah
Penolakan Ho

Draerah
Penplakan Ho

Daeraly
Penerimaan
-2.3640 23646 T
2.777
Gamhar 4.2 Daerah Penenimaan Hipotesis pada Up t untuk vanabel

Biava Produk

Dengan pengurian dua sisi yang menggunakan tingkat sigmfikan

sebesar ¢ = 5% dan dengan derajat kebebasan df (n-k-1) = 23646,




Hasil perhttungan pada regresi (tabel 4.2) diperoleh milan tyy,..  Sebesar
2.777. Dengan dermikian tyiwe lebih besar dan tyny (2,777 = 2.3646)
maka Ho ditolak dan Ha diteriona artinva biava produksi secara parsiaf
mempunvai pengaruh positif signifikan terhadap Volume Penpualan

pada Perusahaan Battk Merak Manis Solo pada taraf nvata 5%,

b. Pengujian terhadap koefisien regresi Harga Jual
Untuk inenginterpretasikan data pada tabel 4.2 kita kembal ke hipotesis
vang men atakan

Ho ¢+ dak ada pengaruh positl stomifiban antara harga secaa

parsial terhadap  Volume Peijualan pada Porusahaan Bauk
Merak Manis Solo.
Ha : \da pengaruh positf cgnifikan antara harga. secara parsial
teihadap  Volume Penjualan pada Perusaliaan Bauk Merak
Aanis Solo.
TiKa =t g <t hiume < Tt maka Ho diterima

HRa Thygne ™= = U gha @1 T hgne > Tong Maka Ho ditolak

:_;:r




Datam pengambilan kesimpulan ou dapat diperjefas lagi dengan

gainbar 4.3 sebagat berikut:

Daerah
Penolakan llo

Daerah
Penclakan 1o

Daerah
Porrerimaain

e 201 Dacrah Penerimaan Hipotesis pada Uy 1 untak varabel
Harga Jual

Densan pengujian dua sisi vang menuogunakan lingkat simntikan
sebesai o - 3% dan dengan derdajat kebebasan di in-k-11 — 23046,
Hasil perhitungan pada regrest ( tabel 4.2 diperoleh milas ty,,,,.  sebesar
W2 Dengan demikian tyaee  febth kecd dar -tra (2230 < -
23646y maka Ho diolak dan Ha ditenima artimva  harga jual secara
parsial berpengaruh negatf signifikan terhadap Volume Penjualan pada

Perusahaan Batik Merak Mants Solo.

~

Pengujian terhadap Keefisien regrest Biava distribusi

Unituk menginierpretasikan data pada tabel 4 2 kita kembali ke hipotesis

vang imens atakan .

Fie - Tidak ada peagarah posiaf signifikan antara biava distibusi.
secara parsial terhadap Volume Penjualan pada Perusahaamn

Bauk Merak Manis Soio.
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Ha : Ada pengaruh positif signitikan antara biava disinbusi. secara
parsial terhadap Volume Pemualan pada Perusahaan Batik
Merak Manis Solo..
hka — t hg <t hiiumg = t whoy Maka |o diterima
JIKA 1 una = = 1 el @A € pitane = 1 e Maka Ho ditolak

Dalam pengambilan Kesimpulan im dapat diperielas lagi dengan

gambar 4.4 scbagat barikut:

Daerzh /

-

Penotakan Ho .~
/

T™ e 1
LA

Penalakan Ho

Dacrah
% Penerimaan 2
-2, 3040 23646
A=
Gambar 4 4 Dacral Penerimuan Hipaes:s pads UL estel v anzbel

Brava Phstribusg

Dengan pengujian dua sist vang mengruiakan tingkari signifikan
sebesar o = 3% dan dengan derajat kebebasan df in-k-1y — 2.3646,
Hasil perhitimgan pada regresi (tabel 4.2) diperoleh nilai ., sebesar
2.722. Dengan demikian by, lebil besar dari 1., (2,722 > 23646}
maka Ho ditolak dan Ha diterima artinva Bigva distnbusi secara parsial
berpengarun  positif sivmitkan  terhadap  Volume Penjualan pada

Perusahaan Batrk Merak Manis Solo.
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d. Pengujian terhadap koefisien regresi Biava promosi
Untuk menginterpretasikan data pada tabel 4.2 kita kembali ke hipotesis

vang menvitakan

Ho  Tidak ada pengaruh postif sigmifikan antara Biaya promost,
sccara parsial terhadap  Volume Penjualan pada Perusahaan
Batik Merak Manis Sola.

Ha 0 Ada pengaruh positil signifikan antara Biava promosi. secara
parsial tetiladap Volume Penfualan pada Perusahaan Batik

Merak Manis solo

Bha vy ta L. e maka Ho diterima
FIna U = Ut @G0 T gne = U ane INaka Ho diolak

Dalam pengainbilan kesimpulan i dapat diperjelas fagi dengan

gambar 4.5 sebagan berkut

Daerah
Penelakan Ho

Daerah
Penciakan Ho

Daerah

Penerimaan

-2 3646 2,3646 |
2720

Gambar 3 5 Daerah Penerimaan Hipotesis pada Uji t untuk vanabel
Biava Promos

Dengan pengujian dua sisi vang menggunakan tingkat signifikan
sebesar ¢ = 3% dan dengan derajat kebebasan df (n-k-1) — 2.3646.
Hasil perhitungan pada regresi (tabel 4.2} diperoleh ailat (. Sebesar

2551 Dengan demvikian Gz, lebih besar dart tg (2,534:2,3646)




maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya Biaya promosi secara parsial
berpengaruh positif signifikan terhadap  Volume Penjualan pada

Perusahaan Batik Merak Manis Solo.

4.4.4 Uji Variabel yang Paling Besar Pengaruhnya Terhadap

Volume Penjualan.

Untuk mengetahui variabel mana yvang mempunyai pengaruh
dominan terhadap volume penjualan, dapat dilthat dar besarnya mlal
koefisien regresi, karena koefisien regresi memperlithatkan seberapa
besar vaniabel bebas imenjetaskan / mempengaruhi variabet berikutnyva.

Berkut vrut-urutan besarnya nilar kocfisien regrest berdasarkan
hasil perhitungan dengan SPSS.11.

Tabel 4.6

Urutan Besarnya Keefisien Regresi

No Nilai Koefisien Simbol Variabet |  Keterangan
Regresi |
1 0632 X, Biaya Produksi
2 -239943 173 X, Harga Jual
3 267180 X: Biava Distribusi
4 136,031 X Biava Promosi

Sumber : Data Sekunder diofah, 2004
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Pan tabel daras dapat diketahw: bahwa biaya produksi
mempunyai pengarubh positif terbesar. Jadi hipotesis kedua yang
menyatakan bahwa biava dismibusi secara positif mempengarthi

kenaikan volume penjualan terbesar tidak dapat diterima.
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Dari pembahasan dan uvratan pada bab-bab sebelumnva, maka dapat ditank
kesimpulan sebagat berikut:

1. Secara bersama-sama (simuleanr) dengan menggunakan uji F. variabel vang
terdiri dan biava produksi {X1), harga jual (X2), haya distribusi (X3} dan
biava proinosi {N4)  berpengaruh signifikan terhadap volume penjualan
perusahaan Bauk Merak Manis di Solo, dimana variasi perubahan Volume
Penjualan pada Perusahaan Batk Merak Mams Solo sebesar 77.8% vang
disebabkan oleh kcempat faktor tersebut, sedangkan 22.2% sisanva
disebabkan oleh vartabel-variabel fain yang belum masuk dalam model
penelitian,

2 Secara parsial dapat diketahui babwa -

a.  Terdapat pengaruh positif yang signifikan biava produksi terhadap
Voltume Penjualan pada Perusahaan Batk Merak Manis Solo.
Sedangkan besamya pengarvh biaya produk terhadap volume
penjualan adalah sebesar 52.4%

b. Terdapat pengaruh negatif vang signifikan harga jual terhadap
volume penjualan pada perusahaan Battk Merak Manis Solo. Hal

mi didukung dengan hasil uji t lebih kecti dari -t tabel, dan
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besarnva kontribusi varrabel ini adalah sebesar 433% Adtinya
semakir tingg harpa jual yang ditetapkan maka volume penjuaian
akan semakin rendah.

c. Terdapat pengaruh positif yang signifikan biaya distribusi terhadap
volume Volume Penjualan pada Perusahaan Battk Merak Manis
Solo. Sedangkan besarnva pengaruh biava distribusi techadap
volume penjualan adalah sehesar 51.4%

d. Terdapat pengaruh posttef vang signifikan biava promosi terhadap
volume penjualan pada perusahaan Batik Merak Manis Solo.

Sedangkan besamva kontribust vanabel in1 adalah sebesar 47 8%,

£.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan vang telah disampaikan di atas maka
penulis mencoba memberikan beberapa saran vang sekiranva bermantaat
bagi perusahaan Baitk Merak Manis Solo. Adapun saran-saran tersehut
adalab sebagar berikut
I. Hasil penelittan vang diperoich menunjukkan bahwa biava produksi,

biava distribusi dan harga promosi mempunyai pengaruh vang positif
dan signitikan terhadap volume penjualan. Oleh sebab itu ketiga faktor
tersebut harus ditimgkatkan oleh perusahaan agar volume penjualan
vany diperoleh semakin meningkat Sedangkan harga vang ditetapkan
harus diturunkan hingga nilar optimal yaitu harga yang mampu bersaing
tetapi masily diatas beban biava produksi. Hal ini penting karena

semakin tinggi harga vang ditetapkan perusahaan maka penjualan akan
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menurun yang disebabkan karena konsumen akan mengguirakan produk
dengan harga yang lebih rendah pada kualitas yvang sama.

Terbukti bahwa variabel produk merupakan vartabel paling dominan
mempengaruli  volume pemualan.  Untuk 1t perusahaan  harus
memprioritaskan peningkatan pengefisicnan dan pencefektifan pada
variable produk. Hal ini perlu diperhatikan diantaranya mengetekufkan
dan mengefisienkan pada vanabel produk vange melipun biava hahan

baku, hiava tenaga kerja fangsung dan biava overhead produks,

Pangkah i scmakin penting karena semakin efisicn dop cichut

variabel produk maka volume pergualan semakin menmekat,

i)



